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1. 1 Latar BelakangPenelitian 
 Globalisasi telah menyebabkan terjadinya persaingan yang tajam (hyper 
competition) termasuk dalam dunia pendidikan. Lembaga pendidikan tidak hanya 
bersaing untuk memberikan yang terbaik kepada masyarakat. Lembaga 
pendidikan bersaing untuk menghasilkan ilmu pngetahuan serta teknologi yang 
dapat membawa manfaat bagi meningkatnya kesejahteraan masyarakat sebagai 
masyarakat terdidik. Praktek-praktek layanan jasa pendidikan berorientasi pada 
upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terjadap nilai atau menghasilkan 
sumber daya manusia yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
menguasai teknologi. 
Lembaga pendidikan bersaing untuk memberikan layanan bermutu 
merupakan fenomena yang berdampak positif bagi perbaikan mutu sekolah 
termasuk madrasah yang dianggap sebagai sekolah nomor dua di masayarakat. 
Orangtua terkadang merasa “terpaksa” mengikutsertakan peserta didik ke 
madrasah akibat tidak tertampung di sekolah umum atau karena masalah biaya. 
Realitas mengenai madrasah sebagai sekolah yang dinomorduakan merupakan 
fenomena umum. Secara formal pemerintah telah menempatkan madrasah 
sebagai bentuk pendidikan yang setara dengan pendidikan SMA. Sesuai dengan 
PP No. 57 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) setara dengan 
pendidikan umum di SMA.  
Pada prakteknya kualitas serta pandangan masyarakat tentang madrasah 
tidak berbanding lurus dengan pendidikan disekolah umum. Hanya sebagian 
kecil madrasah yang memiliki kemampuan untuk menyelenggarakan pendidikan 
bermutu. Sebagian besar tidak mampu mengoptimalkan fungsi sistem 
manajemen mutu dalam pengelolaannya serta tidak mampu menjamin 
ketersediaan sumber daya terutama para guru untuk mewujudkan madrasah 
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bermutu. Kondisi lemahnya mutu menjadi fenomena dalam pendidikan madrasah 
termasuk di Jawa Barat sebagai salah satu provinsi dengan peningkatan 
akreditasi madrasah yang lemah (Sumber: Badan akreditasi Nasional 2014, 
Pelaksanaan review dan revisi terhadap seluruh perangkat akreditasi). 
Hasil akreditasi Madrasah Aliyah yang dikemukakan kembali oleh 
kementerian agama kanwil Prov. JABAR tahun 2015 menunjukan bahwa masih 
terdapat beberapa permasalahan yang menghambat upaya peningkatan kualitas 
madrasah aliyah. Sejumlah 53 madrasah aliyahdi provinsi Jabar berakreditas B 
dan sebesar 135 berakreditasi A. Ditinjau dari komposisi akreditas madrasah 
aliyah dapat disimpulkan bahwa jumlah madrasah aliyah yang berakreditas 
Alebih banyak. Namun, kondisi tersebut kontraproduktif dengan realitas 
madrasah aliyahitu sendiri. Realitasnya madrasah yang mendapatkan akreditasi 
A belum memadai seperti apa tertera dalam nilai akreditasi. (Sumber: 
Kementrian Agama Provinsi 2015) 
Kondisi rendahnya mutu MA se Bandung raya tidak jauh berbeda dengan 
kondisi MA pada umumnya, dimana nilai akreditasi yang baik belum tentu 
menggambarkan kenyataan kondisi madrasah yang baik pula. Mutu belum 
merata dan mutu itu sendiri masih menjadi konsep yang secara praktek belum 
dibudayakan. Mengacu pada  instrumen akreditasi SMA/MA yang disusun 
berdasarkan delapan komponen yang mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan, menunjukan bahwa standar proses, kompetensi peserta didik, 
komposisi tenaga pendidik dan tendik serta pembiayaan maupun pengelolaan 
madrasah, terutama madrasah swasta yang berada di pinggir kota belum 
sepenuhnya sesuai dengan tuntutan masyarakat. 
Proses pembelajaran maupun proses tata kelola untuk SDM di lingkungan 
MA masih terkendala sistem rekruitmen. Sistem perekrutan SDM ini 
berpengaruh pada proses pembelajaran yang belum sepenuhnya mengacu pada 
kurikulum yang digunakan. Hal ini dapat dilihat dari lemahnya penyusunan 
silabus pada pembelajaran karena SDM yang tidak mengerti akan hal tersebut. 
Hasil survei terhadap beberapa sekolah di Bandung yang berakreditasi B pada 
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bulan Februari 2016 menunjukan bahwa silabus yang digunakan para guru 
cenderung “copy paste”. Guru belum melakukan pengembangan silabus yang 
menunjukan karakteristik khas dari madrasah. Nilai-nilai yang menjadi ciri khas 
madrasah belum dikembangkan sebagai dasar untuk pengembangan kurikulum. 
Guru lebih banyak meniru apa yang dilakukan oleh guru lain dalam 
pengembangan kurikulumnya. Langkah-langkah pengembangan kurikulum 
seperti 1) pemetaan standar kompetensi dasar belum menunjukan ciri khas 
karakteristik madrasah dan dipahami oleh guru 2) identifikasi materi pokok/ 
pembelajaran belum menampilkan ciri khas karakter madrasah 3)  
pengembangan kegiatan pembelajaran (memasukan nilai karakter khas madrasah 
masih terbatas ), 4) rumusan indikator pencapaian kompetensi siswa lebih 
banyak pada aspek kognitif, 5) penentuan penilaian (memasukan nilai karakter 
khas madrasah yaitu nilai  sidik, amanah, fathonah dan tabligh) belum menjadi 
nilai pada setiap kegiatan di madrasah, termasuk pengelolaan madrasah untuk 
mencapai mutu. Persoalan lain terkait dengan pengelolaan madrasah bermutu 
adalah masalah pembiayaandan masalah mutu lulusan. 
Persoalan madrasah bermutu dilihat dari mutu lulusan. Salah satu 
Indikator yang jarang diperhatikan adalah afeksi siswa terhadap almamaternya. 
Hanya sebagian kecil siswa yang memiliki kebanggaan terhadap almamaternya. 
Bahkan beberapa siswa dalam pra penelitian merasa malu pada saat ditanya 
tentang  latar belakang pendidikan.  
Selain itu jumlah lulusan MA yang diterima di PTN rendah Keadaan ini 
menunjukan angka yang kecil untuk lulusan MAdi Bandung yang berhasil masuk 
ke perguruan tinggi favorit. Studi dokumen menyatakan bahwa lulusan yang 
diterima di PTN pavorit untuk MA berakreditasi A sangat rendah, dibandingkan 
dengan lulusan dari SMA yang diterima di PTN pavorit (SMA dengan akreditasi 
yang sama), jumlah siswa lulusan MA jauh tertinggal. Banyak lulusan MA justru 
memilih bekerja yang bukan menjadi kompetensinya (Studi pendahuluan peneliti 
tentang lulusan MA 2016 melalui wawancara dengan Kepala Bidang 
Kemadarasahan Kanwil Kemenag Jawa Barat). Berikut adalah hasil Akreditasi 
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MA yang menggambarkan secara tidak langsung kondisi madrasah aliyah saat 
ini di wilayah Provinsi Jawa Barat:  
 
 
Tabel 1. 1 
Hasil Akreditasi MA Tahun 2015 Se Jawa Barat 
 
No Keterangan Penjelasan 
1 Standar Isi Hanya 44 % guru dilibatkan dalam penyusunan 
kurikulum 
2 Standar Proses  Hanya 6% MA yang menyusun silabus, 
persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran, melakukan 
pemantauan, supervisi, proses evaluasi, dan tindak 
lanjut hasil pengawasan. 
 
3 Standar Kompetensi 
Lulusan  
Tak satu pun MA menyediakan kumpulan karya 
tulis siswa baik dari penugasan maupun lomba, 
laporan hasil kunjungan karya wisata/studi 
lapangan, majalah dinding dan buletin siswa 
internal madrasah 
4 Standar Pendidik 
dan tenaga 
kependidikan  
1. Masih ada sekitar 25% MA memiliki tenaga 
Laboratorium dan Perpustikaan 
2. Hanya sekitar 24% kepala MA yang mampu 
mengelola siswa dengan 76%-100% lulus 
diterima di perguruan tinggi terakreditasi pada 
dua tahun terakhir 
5 Standar Sarana 
Prasarana 
1. Sekitar 70% MA  tidak memiliki laboratorium 
Fisika, Biologi, Kimia 
2. Sebanyak 10% MA memiliki laboratorium 
bahasa 
3. Hampir 35% MA telah memiliki perpustakaan 
sesuai ketentuan 
6 Standar Pembiayaan 1. Hampir 47% MA melakukan subsidi silang 
untuk membantu siswa kurang mampu 
2. Terdapat 35% membelanjakan biaya 
sebanyak 1%-25% dari anggaran 
pengembangan pendidikan dan tenaga 
kependidikan dalam RKAM 
7 Standar Peniliaian 
Pendidikan  
Hanya 35 % MA yang menyelenggarakan ujian 
madrasah dan menentukan kelulusan siswa lebih 
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No Keterangan Penjelasan 
tinggi dari 1,1 atau lebih diatas kriteria yang 
berlaku 
8 Standar Pengelolaan  Hanya 53% kegiatan dilaksanakan sesuai rencana 
kegiatan tahunan  
Sumber : Hasil Analisis BAN SM  yang disajikan oleh Toha, 2015 
 
Hasil studi dokumentasi diatas menunujukan bahwa praktek-praktek 
pengajaran dan pembelajaran di beberapa madrasah menunjukan bahwa proses 
pembelajaran lebih berpusat pada guru. Siswa lebih bersikap pasif dalam proses 
tersebut dan hanya sebagian kecil guru yang mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan para siswa. Praktek-praktek pengajaran dan 
pembelajaran belum sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh oleh Charlene 
Tan dan Dwi Binti Abbas (2013, hlm.31) bahwa metodologi dalam pembelajaran 
berbasis agama islam telah menggunakan metode berpusat pada siswa bukan 
pada guru seperti disampaikan bahwa:  
 If one were to peruse the historical records and retrieve those pertaining 
to the teaching methodology employed in Islamic education, one would see 
many studentcentered pedagogies, consistent with the principle of „teach 
less, learn more 
 
Hasil observasi sejalan dengan apa yang dikemukakan sebelumnya dalam 
hasil akreditasi MadrasahAliyah yang dikemukakan kembali oleh  kementerian 
agama kanwil Prov. JABAR tahun 2015 bahwa salah satu kendala dalam  
mewujudkan mutu dalam madrasah adalah tenaga kependidikan dengan tingkat 
pendidikan S1 masih berada di bawah harapan. Kurang dari 70% guru yang 
berpendidikan S1/D IV, hanya sekitar 35 % yang berpendidikan sesuai dengan 
mata ajar yang diampunya (sumber: Analisis hasil akreditasi MA  dana 
kementerian agama kanwil Prov. Jabar tahun 2015 yang disajikan oleh Toha, 
2015) 
Selain masalah tenaga pendidik, madrasah mengalami masalah dalam 
penyediaan sumber belajar dan sarana belajar. Sebagian besar Madrasah Aliyah 
belum memiliki Tenaga administrasi berkualifikasi pendidikan yang 
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dipersyaratkan serta ketersediaan tenaga untuk laboratorium serta tenaga 
perpustakaan yang disetarakan. Hasil observasi terhadap perpustakaan dan 
laboratorium (biologi, fisika, kimia, bahasa, komputer) beberapa madrasah aliyah 
di kabupaten Bandung Barat dan sekitarnya menunjukan ketersediannya masih 
sangat jauh dari harapan. Sebanyak 75% madrasah aliyahbelum memiliki tenaga 
laboratorium dan perpustakaan. Buku-buku di perpustakaan belum menunjukan 
dukungan terhadap kebutuhan siswa. Jumlah buku dan kualitasnya masih 
terbatas (sumber: Analisis hasil akreditasi MA dana kementerian agama  
kanwil Prov. Jabar tahun 2015 yang disajikan oleh Toha, 2015) 
Pada pengelolaam kurikulum, menurut hasil hasil akreditasi madrasah 
aliyah yang dikemukakan kembali oleh kementerian agama kanwil Prov. JABAR 
tahun 2015 hanya 6% madrasah aliyahyang menyusun silabus, persyaratan 
pelaksanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran, melakukan pemantauan, supervisi, proses 
evaluasi, dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sebesar 94% madrasah aliyahtidak 
menyusun silabus, persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, melakukan 
pemantauan, supervisi, proses evaluasi dan tindak lanjut hasil pengawasan.  
Hasil observasi terhadap kemampuan peran manajerial guru dalam 
mengelola pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 
sekolah dalam menginstruksikan praktek-praktek yang terkait dengan 
pembelajaran. Sesuai dengan Permenag No.16 tahun 2010 bahwa kepala sekolah 
madrasah adalah guru yang ditugaskan untuk melakukan pengawasan maupun 
supervisi kepada para guru baik terkait dengan metode pembelajaran maupun 
pengelolaan kelas. Kepemimpinan instruksional di sekolah akan mempengaruhi 
bagaimana kulitas guru dalam pengelolaan pembelajaran.Suar, et al (2006, 
hlm.95) menyatakan bahwa: “Leadership is essential for the effective functioning 
of any organization. Mengenai kepemimpinan di sekolahKruger and Scheerens 
(2012, hlm.4) menjelaskan bahwaperilakukepala sekolahdalam kaitannya 
dengansejumlah variabel, termasukkeberhasilan, motivasi dankepuasan 
7 
 
Putri Anggraeni, 2017                                                                                                          
PENGARUH KEPEMIMPINAN INSTRUKSIONAL KEPALA SEKOLAH DAN PLC TERHADAP KINERJA 
MENGAJAR GURU SERTA DAMPAKNYA TERHADAP EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DI MADRASAH 
ALIYAH SE BANDUNG RAYA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi. 
 
kerja.Lebih lanjut bahwa kepala sekolah fokus pada kurikulum dan instruksional 
atau disebut dengan Instructional leadership. 
Pada prakteknya hanya sebagian kecil kepala madrasah termasuk di 
tingkat aliyah yang melakukan praktek-praktek sebagai pemimpin instruksional. 
Kepala sekolah belum  memberikan supervisi secara teknis maupun strategis 
mengenai aspek-aspek pembelajaran secara optimal. Kepala sekolah belum 
mampu menjadi inspirator bagi berkembangnya kurikulum. Pada prakteknya 
kepala sekolah di madrasah aliyah seperti yang terjadi di Jawa Barat lebih 
banyak memberikan supervisi layaknya manajer yaitu bersifat teknis. Sebagai 
seorang pimpinan, kepala sekolah belum mampu memberikan stimulus 
intelektual, menjadi inspirator dan motivator yang menginspirasi para guru untuk 
mengembangkan kurikulum. Kepala sekolah madarasah belum mampu 
mempengaruhi agar para guru mengembangkan praktek-praktek pembelajaran 
yang fokus pada pelanggan dengan meningkatkan kemampuannya untuk 
mengelola kelas. Hasilnya proses pembelajaran bermutu masih jauh dari harapan. 
Kepemimpinan instruksional kepala sekolah terkait dengan tugas guru 
sebagai profesional seperti pengembangkan metode belajar melalui penelitian 
tindakan atau ide inovatif. Hanya sebagian kecil hasil-hasil karya ilmiah guru 
madrasah Aliyah yang menunjukan kebaruan serta ide inovatif dalam 
mentuntaskan pembelajaran bagi para siswa. Hasil karya reflektif para guru yang 
tertuang dalam bentuk tulisan masih dianggap belum optimal. Penelitian Azam 
Othman dan Natyada Wanlabeh (2012, hlm 378) menunjukan bahwa tidak 
banyak penelitian yang dilakukan dalam konteks sekolah yang berbasisi agama 
islam di Thailand. Fenomena tersebut tidak jauh berbeda dengan di Jawa Barat. 
Adanya kesenjangan kualitas tenaga pendidik, maupun sarana 
menunjukan bahwa perlu adanya suatu upaya yang sistematis dan terencana 
sebagai wujud political will baik dari pengelola maupun pengambil kebijakan 
untuk meningkatkan kualitas madrasah aliyah di Provinsi Jawa barat. Aspek 
penting yang mempengaruhi bagaimana kemampuan menghasilkan pembelajaran 
efektif dipengaruhi oleh figur kepemimpinan madrasah. Kepala sekolah 
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merupakan profesi yang sangat berperan vital dalam menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran di satuan pendidikan atau sekolah. Keberadaan kepala 
sekolah menjadi suatu tokoh sentral yang dapat mengubah wajah satuan 
pendidikan atau sekolah apakah menjadi lebih baik atau lebih buruk dari waktu 
ke waktu. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif diterima secara luas 
sebagai komponen kunci untuk terwujudnya pembenahan mutu sekolah. 
Argumentasi yang konsisten yaitu bahwa kualitas kepala sekolah akan 
berdampak terhadap motivasi jajarannya dan mutu pembelajaran di kelas (Hartle 
& Thomas, 2003) 
Praktek-praktek supervisi yang seharusnya menjadi agenda rutin dalam 
memperbaiki kinerja guru dalam mengajar agar sesuai dengan kurikulum belum 
dapat menghasilkan pembelajaran yang bermutu. Kepala sekolah kerap 
dibebankan tugas yang sebenarnya dapat didelegasikan kepada wakil terutama 
terkait dengan admistratif. Instruksi kepala sekolah terhadap kurikulum dengan 
fokus pembelajaran bermutu merupakan kegiatan strategis yang menentukan 
keberhasilan mewujudkan lembaga pendidikan bermutu. Hal ini belum 
sepenuhnya menjadi perhatian baik pihak sekolah maupun kepala sekolah itu 
sendiri. 
Kondisi tersebut berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Smith, dan 
Addison (2013, hlm. 135) menyebutkan bahwa kemajuan teknologi informasi 
serta perubahan pada tuntutan mutu telah mendorong agar para guru lebih 
adaptif. Kondisi tersebut menyebabkan perlunya kepemimpinan untuk guru yang 
diperankan oleh pengelola sekolah. Saat ini guru dihadapkan pada relitas dalam 
pekerjaannya yang lebih kompleks akibat perubahan lingkungan dan teknologi. 
Akibatnya, guru berada dalam upaya untuk mencari cara  menginstruksikan 
kepada siswa mengenai fungsi dan peran teknologi untuk pendidikan. Proses 
tersebut kurang efektif dan memerlukan keberadaan kepala sekolah agar cara 
diperoleh dengan tepat. Kepala sekolah mencari cara-cara baru untuk memimpin 
gurudi era berlimpahnya sumber daya untuk belajar dengan tetap memperhatikan 
dampak negatifnya pada siswa jika penggunaannya tidak bijak. 
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Beberapa madrasah di Kabupaten Bandung Barat menunjukan bahwa 
praktek-praktek instruksional kepala sekolah terhadap guru belum diarahkan 
pada upaya untuk membangun sebuah proses pembelajaran yang efektif dan pada 
akhirnya membentuk citra sebagai madrasah aliyahbermutu. Madrasah baik 
madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, maupun aliyah dianggap sebagai sekolah 
nomor dua dibandingkan dengan sekolah umum, madrasah memiliki sejarah 
panjang dan memberikan kontribusi besar bagi peningkatan kualitas sumber daya 
manusiadilihat dari sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia. Hal ini 
disebabkan lemahnya kepemimpinan dalam memberikan pengarahan, 
memotivasi, menginspirasi dan menstimuli intelektual guru agar 
mengembangkan praktek – praktekpengajaran bermutu sesuai dengan kurikulum. 
Madrasah identik dengan sekolah bagi kelompok bawah, berada di 
pinggiran kota, kurang bermutu dibandingkan dengan sekolah umum serta 
kurang diperhatikan oleh masyarakat. Brand yang melekat pada madrasah 
kurang mencerminkan atribut nilai yang sebenarnya sangat berharga. Madrasah 
identik dengan praktek-praktek pendidikan agama yang dipandang kurang 
memiliki “utilitas” bagi kehidupan di masa depan. Pendidikan agama bisa 
diperoleh secara non formal baik di keluarga maupun masyarakat. Padahal 
praktek pendidikan di madrasah merupakan integrasi dari praktek-praktek yang 
mengarahkan manusia pada eksistensinya.  
Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan di madrasah didasarkan pada 
asumsi tentang konsep manusia sebagai mahluk yang memiliki kebebasan 
(autonomous) dan terikat dalam kaidah- kaidah nilai agama. Pendidikan agama 
di madrasah merupakan praktek terintegrasi antara dimensi ideal dan dimensi 
manifest prinsip iman dan amal yang sebagai satu kesatuan. Praktek 
pembelajaran dan pendidikan agama di madrasah sebagai proses yang 
mengarahkan pemahaman, kesadaran kritis, keimanan dan pengamalan nilai-nilai 
keagamaan belum sepenuhnya menjadi Branding yang muncul ke permukaan. 
Hal ini dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah terutama pada aspek 
pengajaran danpembelajaran terhadap guru guna menghasilkan pembelajaran 
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efektif. Kepala sekolah lebih sibuk dengan urusan administratif dibanding 
instruksional secara proporsional. 
Kepala sekolah MA menunjukan diri sebagai administrator operasional 
sehari-hari. Dalam konteks Kehidupan MA. Kepala sekolah belum sesuai dengan 
gambaran Aabed (2006 hlm 21) bahwa kepemimpinan di sekolah-sekolah Islam 
berbeda dari yang di sekolah lain. Kepala sekolah dipandu oleh prinsip-prinsip 
Islam dalam kepemimpinannya. Pemimpin sekolah Islam diperlukan tidak hanya 
untuk menjadi administrator yang efektif. Kepala sekolah  
mendorongmeningatnya keimanan, ketakwaan, dan realisasi nilai-nilai Islam 
dalam setiap aktivitas di sekolah. Kepala sekolah berusaha menunjukan sifat 
sidiq, amanah, tablig dan fathonah adalah ciri kepemimpinan yang dicontohkan 
Nabi Muhammad SAW. Padela (2015, hlm 1) menegaskan bahwa perilaku nabi 
muhamad sebagai contoh perilaku dalam kepemimpinan sekolah 
islam.Ditegaskan bahwa dari hasil literatur, kepemimpinan kepala sekolah Islam 
belum mencerminkan prinsip-prinsip tersebut.Muhammadi (2015) menyoroti 
masalah kepemimpinan madrasah dengan konsep yang dikemukakan 
berdasarkan suddut pandang berbeda (barat). Konsepsi tentang kepemimpinan di 
madrasah bersifat umum. 
Selain faktor kepemimpinan instruksional yang belum sepenuhnya 
dijabarkan dalam bentuk praktek-praktek yang berorientasi pada pelanggan, 
faktor yang mempengaruhi belum terwujudnya sekolah bermutu adalah 
lemahnya pembelajaran organisasi untuk profesionalitas guru. Madrasah belum 
menjadikan pembelajaran organisasi dalam upaya mewujudkan profesionalitas 
guru  sebagaisub sistem yang mendukung operasional sekolah. Madrasah belum 
menjadikan pengalaman guru madrasah lain. Pengalaman berhasil baik di level 
individu, kepemimpinan efektif madrasah sebagai bahan-bahan untuk 
pembelajaran profesional guru dan menjadi refleksi melalui benchmarking. 
Hanya sebagian kecil guru yang menerapkan praktek-praktek pembelajaran 
sepanjang hayat dalam menjalankan fungsinya sebagai guru profesional 
termasuk pada saat menjadi kepala sekolah. 
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Guru sebagaipembelajar belum diterapkan berdasarkan kesadaran kritis 
guru dalam menjalankan profesinya. Guru lebih banyak mengajar berdasarkan 
pengalamannya diajar dan kurang didukung oleh ilmu pengetahuan terbaru baik 
dari jurnal maupun buku terbaru. Para guru lebih banyak mengandalkan 
pengetahuan dan pengalamannya untuk mengembangkan kurikulum maupun 
model pembelajaran dibandingkan berdasarkan referensi jurnal (sebagai uji 
manfaat pengembangan yang dilakukan guru) atau berdasarkan hasil refleksi 
kritis guru terhadap profesi dan tujuan pendidikan (etika pendidikan) madrasah. 
Salah satu program  upaya dalam peningkatan kapasitas guru honorer melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) yang ditujukan untuk para guru non 
Pegawai Negeri Sipil (Non PNS) belum efektif mendorong profesionalitas guru. 
Praktek pembelajaran beberapa madrasah yang tersebar di Kabupaten 
Bandung menunjukan bahwa mutu belum menjadi perhatian utama 
sekolah.Sekolahkurang memiliki kegiatan-kegiatan strategis yang berhubungan 
dengan upaya untuk meningkatkan mutu pada proses pembelajaran dan 
pengajaran. Madrasah tetap dipersepsikan oleh masyarakat sebagai pendidikan 
kelas dua yang hanya diperuntukan bagi kelompok masyarakat bawah dan 
kurang bermutu. 
Lemahnya perencanaan, pengorganisasian, maupun implementasi dan 
evaluasi tenaga pendidik maupun sarana untuk proses sarana dan prasarana 
belajar disebabkan oleh lemahnya supervisi instruksional yang ada. Hal ini dapat 
dilihat dari perancangan pengelolaan pembelajaran guru yang lemah. Madrasah 
sebagai penyedia layanan jasa pendidikan seharusnya memahami bahwa salah 
satu aspek penting dalam membangun sekolah bermutu adalah guru yang 
memiliki kompeten dalam menjalankan fungsinya serta mengoptimalkan 
pencapaian strategis sekolah.  Madrasah yang memiliki kekurangan fokus pada 
praktek-praktek seperti, pengelolaan pembelajaran bermutu termasuk  evaluasi 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. 
Perkembangan praktek-praktek dunia pendidikan serta perkembangan 
ilmu pengetahuan serta persaingan dalam mewujudkan madrasah bermutu 
12 
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menuntut adanya pengelolaan pembelajaran yang berkelanjutan. Praktek tersebut 
mengandung intensionalitas atau kedalaman istilah misalnya mengenakan kata 
berkelanjutan dalam pembelajaran termasuk guru. Melalui interaksi di kelas 
sebenarnya guru sedang memahami realitas dirinya, dunianya maupun realitas 
para peserta didik.  Untuk meningkatkan pemahaman tersebut guru memerlukan 
supervisi dan kepemimpinan kepala sekolah. 
Gambaran MA  sebagai lembaga pendidikan berbasisi agama Islam 
bermutubelum sepenuhnya sesuai dengan harapan. MA dengan karakteristik 
khasnya belum mampu menyediakan layanan jasa pendidikan bermutu. Lulusan 
dari lembaga pendidikan MA yang diterima di lembaga tinggi berakreditas hanya 
sekitar 76 %( sumber: Analisis hasil akreditasi MA dan kementerian agama 
kanwil Prov. Jabar tahun 2015 yang disajikan oleh Toha, 2015). Faktor utama 
penyebab rendahnya mutu lulusan adalah kurang efektifnya proses pembelajaran 
dan pengalaman edukatif siswa. Hal ini dipengaruhi oleh kurang berkembangnya 
pembelajaran akibat guru yang kurang kompeten. 
Pada dasarnya persoalan pembelajaran yang kurang bermutu merupakan 
fenomena yang cukup kompleks dan multi dimensi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya sekolah bermutu dapat dilihat dari proses 
pembelajaran sebagai kegiatan utama sekolah. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah karakteristik guru madrasah serta keberadaan sarana serta 
lingkungan belajar yang kondusif bagi para peserta. Hanya sebagian kecil kepala 
sekolah MA yang memiliki kesadaran mengenai pentingnya supervisi dalam 
pengajaran danpembelajaran serta untuk pembelajaran bermutu (hasil wawancara 
terhadap guru madrasah secara terbatas dan observasi peneliti tentang aktivitas 
kepala sekolah dalam memberikan supervisi, Bandung 2016). Kesadaran 
terhadap MA bermutu diwujudkan dengan cara fokus untuk meningkatkan 
kualitas pada proses pembelajaran dan pengajaran melalui instruksi kepala 
sekolah. 
Langkah-langkah untuk mewujudkan MA bermutu terkait dengan 
kegiatan utama dan kegiatan pendukung. Penyelenggaraan proses belajar 
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bermutu sebagai kegiatan utama diindikasikan dengan proses belajar yang 
efektif. Kesesuaian dengan kurikulum, metode yang sesuai dengan karakteristik 
siswa serta tujuan, tindakan evaluasi dan pengawasan yang terintegrasi dalan 
suatu sistem berkelanjutan adalah indikator proses belajar bermutu seperti 
dinyatakan Sallis (2005, hlm.151). Hal yang sama disampaikan oleh Hoy (2005, 
hlm 13) bahwa : 
 Quality in education is clearly linked to purpose. A variety of 
assumptions and values underpins perceptions of the purpose of education 
in a democracy. Following a Jeffersonian philosophy, we believe in the vital 
importance of unlocking the potential of all citizens. Education is to do with 
learning, rather than with sosial control and advantage. 
 
Pada hakekatnya fokus kepada proses pembelajaran bermutu sebagai 
indikator utama sekolah merupakan wujud dari kesadaran kritis terhadap fungsi 
lembaga pendidikan sebagai penyedia layanan jasa pendidikan bermutu. 
Kesadaran tersebut direalisasikan dalam wujud fokus pada peningkatan 
kualifikasi guru maupun penyediaan sarana dan prasarana serta pembangunan 
iklim madrasah aliyah yang kondusif. Guna mengoptimalkan proses 
pembelajaran bermutu diperlukan guru yang kompeten dan kepemimpinan 
instruksional. Hal ini seperti dikemukakan oleh hasil penelitian Gurley et al , 
(2015) bahwa sekolah-sekolah di negara maju lebih fokus pada  pengembangan 
keterampilan kepemimpinan instruksional untukkepala sekolah agar terus 
menjadi yang terdepan dalam pendidikan, penelitian dan reformasi sebagai 
respon terhadap peningkatan akuntabilitas. Hal ini menunjukan bahwa 
keopemimpinan instruksional merupakan aspek strategis yang perlu 
dikembangkan di sekolah termasuk madrasah. 
Melalui kepemimpinan instruksional realisasi untuk pembelajaran 
bermutu antara lain  membangun lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa, 
mendorong terbukanya akses informasi atau layanan jasa pendidikan bermutu 
bagi guru termasuk dalam pendidikan formal pada jenjang lebih tinggi, membuka 
jaringan, menetapkan standar tinggi pada setiap proses layanan jasa pendidikan 
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utama serta kegiatan pendukungnya seperti metode, teknik, sumber belajar 
maupun sarana menjadi lebih terarah dan sesuai tujuan pendidikan. 
Melalui fokus pada kepemimpinan instruksional dengan fokus 
peningkatan manajerial guru maka akan terjadi peningkatan mutupembelajaran. 
Variabel penting yang dapat meningkatkan mutu dalam proses pembelajaran 
bermutu adalah guru yang berhasikl di supervisi oleh kepala sekolah. 
Menciptakan proses belajar yang sesuai kebutuhan siswa, pengembangan 
kurikulum maupun strategi pembelajaran yang dapat mendorong motivasi siswa 
adalah guru memahami instruksi kepala sekolah.  
Kepala sekolah melalui kepemimpinan instruksional berfungsi 
mengarahkan perilaku guru sesuai dengan tuntutan kurikulum. Guru adalah 
pemimpin bagi siswanya yang menginspirasi, mendorong munculnya stimulus 
intelektual sekaligus guru berperan sebagai pelatih bagi siswa guna memahami 
bahan ajar atau realitas dari dunianya. Guna mewujudkan proses belajar yang 
efektif guru harus memiliki kemampuan manajerial antara lain peran 
interpersonal, peran informasional, dan peran pengambil keputusan.  
Kemimpinan instruksional yang memiliki peran untuk memotivasi, melatih, 
menginspirasi guru untuk belajar memahami kedudukannya dalam mewujudkan 
mutu pada pembelajaran. 
Oleh karena itu praktek-praktek kepemimpinan instruksional untuk tenaga 
pendidik di MA seharusnya diarahkan untuk mendorong optimalnya fungsi guru 
dalam pengelolaan pembelajaran. Sekolah perlu menyusun dan mengoptimalkan 
langkah-langkah jangka panjang untuk mengoptimalkan fungsi manajemen 
pengelolaan pembelajaran bermutu,sumber daya manusia melalui kepemimpinan 
instruksional.  
Mengenai kepemimpinan instruksional, Wanzare (2013) menjelaskan 
bahwa terdapat atribut dan keterampilan yang mempengaruhi terbentuknya 
kepemimpinan instruksional. atribut kepemimpinan instruksional yaitu (a) 
kemampuan untuk memimpin dengancontoh, (b) integritas yang tinggi, (c) 
pengetahuan tentang delegasi, (d) pengetahuan tentang hubungan masyarakat, 
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(e)keterampilan pengawasan ; dan (f) kompetensi dalam mata pelajaran 
mengajar. Atribut kepemimpinan instruksional kepala sekolah yang ada saat ini 
belum sepenuhnya sesuai dengan harapan terlebih sebagian besar madrasah 
terutama swasta, praktek pemilihan kepala sekolah lebih banyak dipengaruhi 
oleh faktor kepercayaan pihak yayasan atau kedekatan dibandingkan dengan 
kemampuan. 
Dalam jangka pendek diperlukan langkah-langkah perbaikan instruksi 
pembelajaran terhadap guru sebagai tenaga fungsional yang menentukan mutu 
pengajaran dan pembelajaran. Guru sebagaihimpunan yang terorganisir 
memerlukan pengorganisasian secara instruksional agar fungsi guru lebih 
optimal dan berkelanjutan. Langkah jangka panjang yaitu mengoptimalkan 
fungsi sistem dan struktur organisasi terutama pada peningkatan kualitas kepala 
sekolah dalam memberikan supervisi terutama dalam implementasi fungsi SDM 
secara keseluruhan. 
Penelitian mengenai kepemimpinan instruksional, profesional learning 
community, kepemimpinan manajerial dan pembelajaran efektif jarangdilakukan 
termasuk penelitian dengan tema pembelajaran bermutu di Madrasah Aliyah. 
Aspek-aspek yang diteliti lebih fokus pada upaya untuk memverifikasi teori 
tentang interaksi sistem maupun variabel yang berpengaruh terhadap mutu 
pembelajaran baik guru maupun kepala sekolah. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2014) menunjukan 
bahwa kinerja kepala sekolah, guru mengajar, kinerja komite, budaya mutu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mutu madrasah. Kinerja guru 
menentukan bagaimana kualitas kegiatan utama sekolah sebagai salah satu 
indikator mutu. Hasil ini sejalan dengan fenomena empirik yang terjadi di 
beberapa madrasah yang tersebar di Jawa Barat. Madrasah aliyah yang memiliki 
kinerja guru rendah umumnya memiliki mutu yang kurang baik. Masyarakat 
menilai madrasah aliyah tersebut kurang baik untuk dijadikan sebagai tempat 
bagi peserta didik. 
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Hasil penelitian Rochana (2014) mengenai sekolah bermutu menunjukan 
bahwa keberhasilan mewujudkan sekolah bermutu dipengaruhi oleh beragam 
faktor antara lain kepemimpinan, sarana prasarana, kinerja guru. Hasil penelitian 
ini semakin mempertegas bahwa kinerja guru yang rendah seperti disampaikan 
oleh hasil penilaian akreditasi dan Kemenag 2015 akan menentukan bagaimana 
mutu madrasah aliyah.Guru dalam perspektif sekolah islam adalah guru yang 
menunjukan aspek spiritual yaitu perilaku yang didasarkan pada pemahaman 
nilai-nilai islam berdasarkan keimanan dan penalaran melalui proses tindakan 
dialog intersubjektif. Sifat sidiq, amanah, tablig, fathonah,ditunjukan dalam 
komunitas yang menjadi ruang dialog. Menurut Erdereich (2016, hlm 10) bahwa 
adanya budaya spiritualitas kritis membentuk rasa komitmen sosial dan 
menggambarkan perjuangan politik identitas. Pada tingkat pedagogis, 
spiritualitas diwujudkan baik secara individu maupun sebagai kelompok, 
profesional dan agama ke dalam konsepsi baru konektivitas atau kekerabatan 
dari kelompok budaya yang beragam. Artinya guru MA menunjukan identitas 
dengan simbol Islam serta  menghargai keberagaman. 
Fokus utama instruksi adalah kurikulum dengan fokus pada kegiatan 
utama utama yaitu proses pembelajaran. Guru adalah pengelola kelas sekaligus 
berfungsi untuk memperbaiki praktek-praktek pembelajaran melalui tindakan 
reflektifnya. Keberhasilan guru dalam menjalankan fungsinya perlu didukung 
oleh sejumlah sarana belajar yang memadai dan sumber belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 
Kepala sekolah turut memperhatikan bagaimana kebutuhan guru terhadap 
instruksi akademik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suisa (2008) dengan 
unit analisis guru menunjukan bahwa pemahaman guru tentang filosofi 
pendidikan akan mempengaruhi bagaimana praktek-praktek pengajaran dan 
pembelajaran. Guru tidak hanya memerankan diri sebagai tenaga fungsional. 
Guru adalah filsuf yang secara berkelanjutan berfikir reflektif, kritis dan 
sistematis yang dituangkan dalam bentuk penelitian tindakan guna memperbaiki 
praktek-praktek dalam pendidikan.  
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Hasil penelitian yang dilakukan Suissa (2008) berbeda dengan kondisi 
yang terjadi di lingkungan madrasah aliyah. Hanya sebagian kecil guru yang mau 
dan mampu berpikir reflektif kritis tentang kebermaknaan dirinya dalam 
pendidikan serta bagaimana guru memperbaiki praktek-praktek pendidikan 
berdasarkan pemahaman mengenai filosofi pendidikan. Kepala sekolah melalui 
perannya perlu memperhartikan bagaimana agar guru dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik. 
Guru tidak hanya merancang metode, mengembangkan kurikulum, 
menyusun strategi maupun perencanaan pembelajaran. Guru menurut Wilson 
(2013, hlm 23) adalah pemimpin yang merawat para peserta didik. Guru dituntut 
memiliki  Kecerdasan interpersonal yaitu  kemampuan untuk memahami dan 
membuat perbedaan mengenai  perasaan, keyakinan, niat, motivasi, dan 
keinginan orang para siswa  dan guru secara efektif berkomunikasi dan bekerja 
dengan baik dengan orang lain . Guru dituntut mendengarkan dengan penuh 
empati dan mampu memberikan pemecahan masalah siswa sebagai wujud 
kepedulian. Perancangan strategi pembelajaran akan lebih terarah, termotivasi 
dengan adanya kepemimpinan instruksional. 
Mengenai peran guru yang diperlukan saat ini, Kang dan Cheng (2014) 
menegaskan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa guru dituntut belajar di 
tempat kerjanya. Guru belajar untuk memperbaiki praktek-praktek 
pembelajaranmelalui kegiatan reflektifnya agar lebih profesional. Artinya guru 
belajar dalam komunitasnya untuk menjadi profesional termasuk profesional 
dalam melakukan sejumlah penelitian tindakan kelas yang bermutu yang dinilai 
masih jarang dilakukan guru.  
Penelitian terhadap guru di Malaysia yang dilakukan Petras et al (2012) 
menunjukan bahwa pengembangan profesionalisme guru menentukan bagaimana 
pencapaian prestasi siswa. Lebih lanjut dijelaskan mengenai konsep 
pengembangan profesionlisme guru oleh Petras et al (2012, hlm 51) adalah: 
“Teacher professional development (TPD) is regarded as a series of single acts 
that provide teachers with the skills necessary for a particular aspect of their 
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work”. Kebutuhan terhadap keterampilan khusus semakin tinggi seiring dengan 
perkembangan dantuntutan terhadap dunia pekerjaan dan 
pendidikan.Berdasarkan hasil penelitiannyaPetras et al (2012, hlm. 52) 
mengungkapkan bahwa: 
Teacher professional development (TPD) is an essential issue for any 
educational policy aimed at the improvement of the quality and effectiveness 
of teaching. The key element of TPD is teacher learning: learning how to 
learn, and transforming knowledge into practice for the benefit of students. 
 
Masyarakat menilai dampak dari rendahnya mutu pada pembelajaran 
dapat dilihat dari tingkat kelulusan siswa. Syafrudin (2009) menunjukan bahwa 
terdapat kenaikan ketidaklulusan siswa MAN ( Madrasah Aliyah Negeri)  pada 
tahun 2008 dibandingkan tahun sebelumnya. Pada UN 2007 tercatat sejumlah 
7,49% siswa MAN tidak lulus UN, sedangkan pada UN tahun 2008 siswa MAN 
tidak lulus berjumlah 8,48%. Untuk MA yang dikelola oleh masyarakat jumlah 
peserta yang tidak lulus lebih tinggi. Jumlah siswa tidak lulus dibandingkan 
dengan SMA adalah 10% lebih tinggi. Perbaikan tingkat kelulusan saat ini untuk 
siswa MA lebih tinggi. Namun tuntutan terhadap lulusan MA tidak hanya 
bagaimana lulus UN dengan nilai,melebihi standar. Masyarakat menuntut agar 
para lulusan MA maupu bersaing dengan SMA untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi negeri bergengsi. 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran di MA baik di level kepemimpinan berdasarkan persepsi guru, 
kemampuan manajerial guru yang akan dilakukan berbeda dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya. Identifikasi masalah yang dikemukakan diperoleh 
berdasarkan hasil studi dalam pra penelitian secara mendalam. Ketidaksesuaian 
antara realitas dan harapan mengenai pembelajaran bermutu diinterpretasikan 
berdasarkan uraian realitas dengan sumber data wawancara yang relevan. 
Penelitian menggunakan alat-alat analisis dengan menggunakan paradigma 
induktif dan deduktif guna mengungkapkan realitas mengenai proses 
pembelajaran serta komponen yang mempengaruhinya di MA se-Bandung Raya. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heck dan Hallinger (2014) 
mengungkapkan bahwa kepemimpinan instruksional dapat menjadi variabel 
moderating yang dapat memperkuat bagaimana pengaruh guru terhadap siswa 
untuk belajar. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan instruksional 
memperkuat pengaruh tersebut. Berdasarkan hasil penelitiannya diketahui bahwa 
pertama, efek kepemimpinan pada siswa belajar sepenuhnya dimediasi oleh 
kualitas lingkungan pembelajaran sekolah.  Kepemimpinan instruksional sekolah 
memoderasi pengaruh guru individu pada siswa untuk belajar belajar. Keempat, 
hasil menunjukkan bahwa para pemimpin sekolah dapat meningkatkan hasil 
belajar siswadengan menciptakan kondisi yang mengarah pada konsistensi yang 
lebih tinggi pada kelompok guru agar lebih efektif (tindakan yang benar sesuai 
dengan instruksi). Hasil penelitian Brown dan Chai (2012, hlm 753) menegaskan 
bahwa: “New research on how educational leaders make an impact on student 
outcomes provides increasingly specific guidance about the relative impacts of 
different types of leadership practice”. 
Hasil penelitian Niqab et al (2014) terhadap dampak kepemimpinan 
instruksional pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa menunjukan 
bahwa pengaruh kepemimpinan signifikan. Kepemimpinan instruksional 
mempengaruhi bagaimana lingkungan yang kondusif tercipta. Proses belajar 
mengajar menjadi lebih nyaman. Kepemimpinan sekolah yang efektif merupakan 
komponen utama yang mampu memfasilitasi proses belajar mengajar yang 
efektif. Nikab et al (2014, hlm 76) menyatakan bahwa kepala sekolah adalah 
pelaku utama yang memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan efisiensi 
sekolah dengan membawa perubahan yang sangat diperlukan dalam rangka 
mendorong peningkatan prestasi siswa. 
Penelitian mengenai karakteristik guru cukup banyak. Hanya sedikit 
penelitian yang berbicara tentang kepemimpinan guru atau peran interpersonal, 
informasional maupun guru sebagai pengambil keputusan termasuk membuat 
dan mengarahkan inovasi dan kreativitas siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 
Joseph (2006) bahwa guru dengan perannya memberikan informasi kepada 
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pustakawan mengenai minat siswa dalam membaca. Guru berperan sebagai 
informan bagi siswa terkait dengan buku-buku yang dapat diakses oleh siswa 
sebagai pembaca utama sekolah. Guru berperan sebagai layaknya manajer yang 
mengelola informasi. 
Praktek-praktek guru sebagai informan tidak hanya di dalam kelas. Pada 
saat sekolah menggunakan jasa konsultan untuk meningkatkan kinerja sekolah, 
guru terlibat sebagai pihak yang mewakili sekolah untuk mengoptimalkan kinerja 
konsultan. Dalam kedudukan tersebut guru tidak hanya berfungsi sebagai 
pengajar, guru adalah informan bagi konsultan terklait dengan perikehidupan 
sekolah. Hal ini disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Cruschiel (2004, hal 201) tentang asistensi guru dalam mendorong perubahan 
kinerja sekolah yang menggunakan jasa konsultan seperti disampaikan: “When 
an organization decides to hire an external consultant to assist in dealing with a 
significant change, the question arises as to how to choose the right one for the 
job”. Hal ini menunjukan bahwa guru memiliki peran yang beragam tidak hanya 
menjadi fasilitator siswa. 
Terkait dengan peran guru, Verlde et al (2010) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa guru berperan menghadapi tantangan-tantangan. Guru 
dituntut memiliki keberanian untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah-
masalah sesuai dengan konteks kehidupan dalam pekerjaannya.Artinya guru 
bertanggung jawab atas tindakan ketika ada hambatan yang dihadapi untuk 
mencapai tujuan belajar. 
Peneliti melakukan identifikasi masalah dengan desain deduktif dan 
mengkonstruksinya secara utuh sesuai realitas dan melalui penelitian ini 
dimunculkan penyelesaiannya melalui pengembangan model hipotetik dalam 
rangka mewujudkan upaya solutif dalam proses pembelajaran dan madrasah 
bermutu. Peneliti belum menemukan jurnal yang terkait dengan kepemimpinan 
instruksional di MA. Penelitian-penelitian kepemimpinan instruksional dilakukan 
pada sekolah-sekolah umum bukan madrasah termasuk tentang komunitas 
pembelajaran profesional guru.  
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Persoalan umum madrasah tidak hanya dari aspek kemana pendidikan 
dimadrasah akan diarahkan berdasarkan ciri khas nilai yang melekat pada 
madrasah. Nilai-nilai yang dikembangkan, diajarkan dilatihkan kepada siswa 
mencerminkan ciri khas madrasah.Para peserta memiliki potensi dan bakat serta 
keunikan dirinya sebagai manusia. Nilai-nilai tersebut akan memperkuat 
karakteristik khas dari potensi dan bakat tersebut. Persoalan mengenai arah dan 
hakaket pendidikan di madrasah perlu ditelaah secara ilmiah agar menghasilkan 
gambaran jelas mengenai realitas dan memberikan arah bagi upaya-upaya praktis 
sebagai problem solving. 
Persolan lain terkait madrasah adalah tentang peran madrasah sebagai 
sistem untuk mendorong transformasi di masyarakat. Nilai-nilai yang diajarkan 
dan menjadi ciri khas madrasah memerlukan sejumlah dukungan sistem baik di 
level kelas maupun di level sekolah termasuk sistem mutu. Tuntutan terhadap 
mutu yang berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat 
perlu disikapi dengan ketersediaan sistem yang mendukung operasionlisasi dan 
penetapan strategi layanan pendidikan madrasah yang fokus pada pelanggan. 
Komponen output madrasah akan menunjukan bagaimana kualitas madrasah itu 
sendiri. Persoalan fungsi madrasah, sistem mutu maupun operasionalisasi sistem 
untuk mengoptimalkan mutu pada output memerlukan penelaahan secara ilmiah 
yang mendalam. Tanpa adanya upaya untuk memperoleh gambaran mengenai 
realitas madrasah maka sulit untuk merumuskan wacana perubahan dalam rangka 
memenuhi tuntutan mutu madrasah. 
Persoalan lain terkait dengan madrasah adalah implementasi teori, konsep 
maupun prinsip dalam tata kelola madrasah bermutu. Fungsi-fungsi 
kepemimpinan, komunitas maupun proses pembelajaran belum sepenuhnya 
fokus pada pelanggan dengan menampilkan nilai yang menjadi ciri khas 
madrasah. Masalah kepemimpinan instruksional yang kurang efektif, belum 
terbangunnya komunitas profesional yang dapat mendorong kemampuan guru 
dalam mengajar perlu dikemukakan berdasarkan kesepakatan kenyataan yang 
ingin dijadikan rujukan untuk madrasah bermutu. Kajian terhadap implementasi 
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teori, teori itu sendiri, prinsip dalam tata kelola madrasah sebagai sebuah sistem 
tertutup dan terbuka perlu dilakukan guna memperoleh pemahaman realitas dan 
rumusan penyelesaian masalah baik secara teori maupun praktek. Telah 
mengenai konsep, teori, dalam penyelenggaraan madrasah masih lemah termasuk 
bagaimana rumusan penyelesaiannya yang sesuai dengan karakteristik khas 
madrasah. 
Masalah-masalah yang diidentifikasi tidak hanya masalah praktik dalam 
pekerjaan (empiris) untuk mewujudkan madrasah aliyah bermutu. Masalah lain 
yang diidentifikasi adalah masalah fenomena ilmu pengetahuan mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah terutama instruksinya terhadap proses 
pembelajaran efektif madrasah yang belum banyak dikaji secara mendalam 
dalam konteks MA. Diperlukan kajian ilmiah dengan metode yang dapat 
mengurai realitas secara lebih objektif. 
Persoalan mutu ini erat kaitannya dengan output yang dihasilkan di MA itu 
sendiri. Seperti diketahui di atas bahwa lulusan madrasah hanya sedikit yang 
berhasil melanjutkan ke PTN, hal ini salah satunya disebabkan oleh tidak 
efektifnya pembelajaran yang dilaksanakan di MA. Hal ini ditandai dengan 
beberapa kriteria efektifitas pembelajaran di MA tidak berjalan, seperti: hasil 
belajar siswa yang buruk, lingkungan belajar yang tidak memadai, budaya 
belajar baik untuk siswa maupun guru belum terbentuk. 
Hal ini menjadi indikasi bahwa pembelajaran di MA kurang efektif. 
Sebagian besar masyarakat menilai bahwa efektivitas pembelajaran di level 
sekolah menengah atas adalah keberhasilannya masuk perguruan tinggi 
pavorit.Pengembangan pada kompetensi lulusan dinilai kurang berhasil. Hal ini 
menunjukan bahwa pengembangan proses pembelajaran di MA terbatas. 
Madrasah semakin menunjukan kualitasnya. Disisi lain sekolah SMA /SMK 
dilihat dari jumlah maupun kualitas lulusan yang diterima di PTN semakin 
tinggi. Proporsi jumlah siswa MA yang diterima PTN sangat rendah.Tahun 2015 
jumlah siswa MA yang diterima di PTN adalah di Yogyakarta tercatat ada 2006, 
DKI Jakarta 344 orang, Bali terdapat 144, Riau 340, Lampung 175, Kalimantan 
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Barat 232, dan Papua Barat ada 28.(https://www2.kemenag.go.id diakses 2 
Januari 2016).Siswa MA di Bandung yang berhasil diterima di PTN adalah 41 
siswa tersebar dibeberapa PTN di Bandung. 
Beragam faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar baik internal 
maupun ekstrenal.MA yang dinilai memiliki kualitas dalam penyelenggaraan 
pembelajaran, dukungan sarana, lingkungan yang mendukung termasuk tenaga 
pengajar mendominasi jumlah lulusan yang berhasil masuk ke PTN.Sebagian 
besar siswa MA belum berhasil berkompetisi untuk memperebutkan kursi PTN 
yang terbatas. 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena masalah maka peneliti mengambil 
judul “Pengaruh Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah dan 
Profesional Learning Community Terhadap Kinerja Mengajar Guru Serta 
Dampaknya Terhadap Efektivitas Pembelajaran di Madrasah Aliyah Se 
Bandung Raya” 
 
1. 2 Identifikasi Masalah 
Masalah-masalah yang diidentifikasi tidak hanya masalah praktik dalam 
pekerjaan (empirik) untuk mewujudkan madrasah aliyah bermutu. Masalah lain 
yang diidentifikasi adalah masalah fenomena ilmu pengetahuan mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah terutama instruksinya, kinerja mengajar guru, 
danProfessional Learning Community (PLC) guru terhadap proses pembelajaran 
efektif madrasah yang belum banyak dikaji secara mendalam. Berdasarkan latar 
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Gambar 1. 1Identifikasi Masalah 
(sumber: Diadaptasi dari Sari (2013), Hoy & Miskel (2012),Rismark & Solberg 
(2011), Farhad (2009), Sallis (2005)" 
 
 Beberapa indikasi yang menunjukan rendahnya efektivitas pembelajaran 
antara lain pertama lemahnya interaksi di dalam kelas yang menunjukan 
bagaimana seorang guru membantu para siswa untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang dapat membantunya untuk mengkonstruksi pengetahuan yang 
menjadi bahan ajar di kelas. Para siswa belum terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Interaksi siswa dengan lingkungannya termasuk dengan proses pembelajaran 
masih rendah. Para siswa lebih banyak mendengarkan dibandingkan terlibat aktif 
untuk berinteraksi dan mengumpulkan pengetahuannya.Perilaku aktif siswa 
untuk melakukan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep generalisasi 
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berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan yang memerlukan fasilitasi 
guru masih rendah. 
 Kedua adalah proses belajar dikelas belum sepenuhnya didesain sesuai 
dengan tujuan serta rencana-rencana belajar yang dirumuskan guru sesuai dengan 
RPP. Guru menggunakan teknik pembelajaran yang monoton sesuai dengan 
tujuan dan gaya pembelajaran guru sesuai dengan pengalamannya. Guru belum 
secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada peserta didik 
dalam menganalisis informasi dari beragam sumber belajar. Komunikasi lebih 
berlangsung satu arah dari guru kepada siswa. Aktivitas-aktivitas para peserta 
didik belum sepenuhnya didasarkan pada pengkajian. Hal ini disebabkan guru 
lebih banyak menggunakan proses belajar untuk menyampaikan pengetahuan. 
 Ketiga yaitu guru belum mengoptimalkan beragam sumber untuk 
pengetahuan yang diajarkan. Guru hanya menyediakan isi materi sebagai fokus 
berpikir dan berinteraksi dalam pelajaran dari satu sumber buku. Orientasi 
pembelajaran belum diarahkan pada penguasaan isi pelajaran bertagam sumber 
belajar dan pengembangan keterampilan berpikir. Guru 
belumsepenuhnyamendorong perkembangan kognitif pada daerah proximal yaitu 
suatu daerah yang membedakan kemampuan yang dilakukan sendiri oleh anak-
anak dengan tindakan yang dapat dilakukan bersama orang dewasa terutama 
dalam mengumpulkan ilmu pengetahuan secara aktif dari berbagai sumber yang 
dipercaya. Siswa hanya menerima ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh 
guru. 
 Berdasarkan identifikasi masalah penelitian tersebut diketahui bahwa 
masalah rendahnya efektivitas pembelajaran antara lain patut diduga disebabkan 
oleh rendahnya kemampuan kepala sekolah untuk mewujudkan lingkungan 
madrasah aliyah yang kondusif untuk proses belajar mengajar. Kemampuan 
memecahkan masalah yang dimiliki kepala sekolah dalam hal pengajaran dan 
pembelajaran di madrasah aliyah masih rendah. Hal ini diindikasikan dari 
masalah yang sama terus berulang dan belum mendapatkan solusi yang tepat. 
Kepala sekolah belum menunjukan kepemimpinan dan kemampuan dalam 
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mengelola pembelajaran sebagai satu kesatuan yang terintegrasi melalui instruksi 
yang dikeluarkannya di madrasah untuk para gurunya.Kepala sekolah belum 
memimpin proses belajar,memastikanhasil pembelajaran positif bagi semua 
siswa. Kerjasama kepala sekolah dengan guru/wakil kepala sekolah untuk 
mengoptimalkan pengembangan bahan ajar, kurikulum maupun dukungan 
lingkungan terhadap pembelajaran masih lemah. 
 Selain masalah yang berkaitan dengan kepala sekolah,faktor lain yang 
diduga menjadi penyebab adalah sekolah belum memiliki komunitas profesional. 
Upaya untuk menjadikan PLC yang difungsikan untuk menyebarkan 
pengetahuan, pengalaman guna memperbaiki praktek-praktek dalam kegiatan 
pembelajaran terbatas. Pengetahuan dan pengalaman individu yang bermakna 
belum dijadikan sebagai data dan informasi untuk direfleksikan, disebarkan, 
kepada seluruh organisasi sebagai dasar untuk memperbaiki praktek-praktek 
pelaksanaan tugas fungsional guru secara profesional.Penyebaran pembelajaran 
profesional guru melalui komunitas yang ada di sekolah terbatas. Sekolah belum 
memiliki orang-orang yang kompeten dan berpengalaman untuk berbagi, 
merefleksikan, berkomitmen menyebarkan pengalaman berharga dalam 
pengajaran dan pembelajaran, serta memobilisasi untuk berbagi. Sekolah belum 
memiliki tim yang siap berbagi pengalaman, merefleksikan, memiliki komitmen 
dan berada di sekolah. Sekolah belum memiliki orientasi strategis yang konsisten 
untuk mendorong iklm pembelajaran yang berorientasi pada tugas, 
profesionalitas, mendorong pengembangan profesi, mendorong iklim yang 
kondusif  serta berorientasi pada penyelesaian tugas dan perintah yang optimal. 
 Faktor lain yang diduga menjadi penyebab masalah rendahnya efektivitas 
pembelajaran adalah kemampuan guru itu sendiri. Keterampilan untuk 
membangun kekuatan para guru dalam mengajar,mengamati guru dalam 
mengajar di kelas, keterampilan dalam bagaimana merancang sebuah alat untuk 
mengevaluasi instruksi, kemampuan untuk mengembangkan hubungan 
interpersonal (terbuka, saling percaya, mendorong), serta kemampuan kepala 
sekolah untuk menjelaskan hubungan yang ada antara mengajar dan belajar 
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masih rendah. Hal ini menyebabkan instruksi yang dikeluarkan belum 
sepenuhnya fokus pada pengembangan kurikulum, metode, evaluasi 
pembelajaran serta sumber belajar di madrasah aliyah. Proses belajar lebih 
terfokus pada penempatan siswa sebagai objek pembelajaran dan belum 
mengarahkan pada proses belajar aktif. 
 Sebagian besar para guru madrasah aliyah memiliki kelemahan untuk 
mengoptimalkan fungsinya dalam menyusun perencanaan, pengorganisasian 
maupun evaluasi terhadap komponen pembelajaran seperti tujuan, metode, 
sarana, lingkungan yang kondusif. Sebagian besar guru di madrasah aliyah hanya 
sebatas menggugurkan kewajiban dalam proses pembelajaran dan mengajar 
dengan teladan belum dapat dilakukan, sehingga banyak siswa yang tidak dapat 
memberikan perhatian penuh ketika pembelajaran. Monitoring dan evaluasi pada 
proses pembelajaran jarang dilakukan oleh guru. Hal ini menunjukan fungsi guru 
untuk melakukan refleksi terhadap praktek-praktek pengajaran dan pembelajaran 
terbaik sangat terbatas. Perencanaan, pengorganisasian, Implementasi dan 
evaluasi pembelajaran belum menjadi kegiatan yang didukung oleh guru yang 
berkemampuan interpersonal, informasional, pengambil keputusan yang 
efektif.Peran guru sebagai pemimpin dalam kelas untuk para siswanya masih 
rendah sehingga kemampuan siswa belum dapat berkembang dengan baik. Guru 
yang belum optimal dalam menguasai kondisi siswa di dalam kelas. 
 
1. 3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari paparan dan detail identifikasi masalah  di atas maka 
rumusan masalah penelitian secara umum adalah bagaimana pengaruh 
kepemimpinan instruksional dan profesional learning communities terhadap 
kinerja guru dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang efektivitas (studi 
pada Guru madrasah Se- Bandung Raya). 
Secara khusus rumusan masalah penelitianadalah sebagai berikut:  
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2. Bagaimana kinerja mengajar guru ditinjau dari kemampuan mengajar, 
memimpin kelas dan menjalankan instruksi guru di MA se Bandung Raya? 
3. Bagaimana kondisi PLC (profesional learning communities) di MA se 
Bandung Raya? 
4. Bagaimana kepemimpinan instruksional kepala sekolahdi MA se- Bandung 
Raya sesuai dengan konsep yang dirumuskan? 
5. Apakah terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan instruksional terhadap 
kinerja  mengajar guru di MA se Bandung Raya? 
6. Apakah terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah terhadap pembelajaran yang efektif di MA se Bandung Raya secara 
langsung? 
7. Apakah terdapat pengaruh signifikan PLC (profesional learning 
communities) terhadap kinerja mengajar guru di MA se Bandung Raya? 
8. Apakah terdapat pengaruh signifikan PLC (profesional learning 
communities) terhadap pembelajaran yang efektif di MA se Bandung Raya 
secara langsung? 
9. Apakah terdapat pengaruh signifikan Kinerja  mengajar guru terhadap 
pembelajaran yang efektif di MA se Bandung Raya? 
10. Bagaimana model efektifitas pembelajaran yang dipengaruhi oleh 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah, PLC dan kinerja mengajar 
guru?  
 
1. 4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis efektivitas pembelajaran yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 
instruksional, Profesional learning communities dan kinerja guru baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Tujuan khusus penelitian adalah: 
1. Terdeskripsikannya pembelajaran yang efektif  di MA se Bandung Raya 
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2. Terdeskripsikannya kinerja mengajar guru ditinjau dari kemampuan 
mengajar, memimpin kelas dan menjalankan instruksi di madrasah aliyah 
se Bandung Raya 
3. Terdeskripsikannya PLC (profesional learning communities), di 
madrasah aliyah se Bandung Raya 
4. Terdeskripsikannya kepemimpinan instruksional kepala sekolah, PLC 
(profesional learning communities), kinerja mengajar guru dan 
pembelajaran yang efektif  di madrasah aliyah se Bandung Raya 
5. Teranalisanya Pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah  
terhadap kinerja mengajar guru di MA se Bandung Raya 
6. Teranalisanya Pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap 
pembelajaran  yang efektif di MA se Bandung Raya secara langsung. 
7. Teranalisanya Pengaruh PLC (profesional learning communities) 
terhadap kinerja mengajar guru di MA se Bandung Raya 
8. Teranalisanya Pengaruh PLC (profesional learning communities) 
terhadap pembelajaran  yang efektif di MA se Bandung Raya secara 
langsung 
9. Teranalisanyapengaruh kinerja guru ditinjau dari kinerja mengajar guru, 
memimpin kelas dan menjalankan instruksi guru terhadap pembelajaran 
yang efektif di MA se Bandung Raya 
10. Merumuskan model konseptual untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran  melalui Kepemimpinan instruksional kepala sekolah, PLC 
(profesional learning communities), Kinerja mengjaar guru di MA se 
Bandung Raya 
1. 5 Manfaat Penelitian 
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan akan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran bagi perkembangan Ilmu administrasi pendidikan dengan 
fokus pada kepemimpinan instruksional, kinerja guru yang diukur berdasarkan 
peran manajerial guru dan proses pengajaran dan pembelajaran efektif di MA, 
secara khusus:  
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1. Kegunaan teoritik : hasil penelitian menjadi salah satu referensi guna 
memperkaya bagi pengembangan konsep dan teori dalam peningkatan 
efektivitas pembelajaran melalui peningkatan kinerja guru yang berperan 
sebagai manajer dan pemimpin serta pelaksana instruksional di MA. 
2. Kegunaan praktis : sebagai salah satu referensi bagi para praktisi / kepala 
sekolah atau guru untuk memperbaiki  peran manajerial guru guru dalam 
mengelola proses pembelajaran di MA sekaligus pemimpin kelas  
1. 6 Struktur Disertasi 
 BAB I Pendahuluan terdiri dari latar belakang penelitian yang 
memaparkan masalah pembelajaran yang belum efektif, tujuan penelitian 
termasuk manfaat penelitian baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis 
dihubungkan dengan karakteristik madrasah yang memiliki nilai khas dalam 
penyelenggaraan maupun tujuannya. 
BAB II Kajian pustaka terdiri dari tinjauan pustaka tentang 
kepemimpinan instruksional, peran guru dalam proses pembelajaran, efektivitas 
proses pembelajaran, penelitian yang relevan sebagai bahan perbandingan serta 
untuk menunjukan kebaruan dari disertasi dan kerangka pemikiran yang diajukan 
sebagai rmusan penyelesaian masalah tentang pembelajaran yang belum efektif. 
BAB III Metode Penelitian terdiri dari pengertian tentang pendekatan 
penelitian yang digunakan, desain penelitian serta alasan penggunaannya.lokasi, 
populasi dan sampel penelitian sesuai dengan permasalahan, definisi operasional, 
teknik pengumpulan data, uji validasi dan reliabilitas instrumen, teknik analisis 
data sebagai rangkaian penelitian yang akan dijabarkan hasilnya pada bab 
selanjutnya, 
BAB IV Temuan  penelitian dan pembahasan memaparkan hasil 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, pembahasan hasil penelitian 
mengetengahkan analisis dengan merujuk pada fakta empiris serta konsep dan 
hasil penelitian sebelumnya , dan pengembangan model hipotetik manajemen 
peningkatan mutu  pendidikan sebagai model yang dirumuskan berdasarkan hasil 
penelitian dengan landasan filosofi utilitas dan teori sistem 
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BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi merupakan bab terakhir yang 
meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan rekomendasi 
terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian untuk mengoptimalkan upaya 
mengatasi masalah terkait dengan pembelajaran yang efektif. 
 
 
